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Indonesia, yang secara utama merupakan negara agraris, sangat mengandalkan 

pertanian sebagai mata pencaharian, terutama dalam produksi padi. Padi 

merupakan komoditas penting, khususnya di Sumatera. Memahami faktor-faktor 

berpengaruh seperti curah hujan, kelembapan, suhu rata-rata, dan luas panen 

sangat penting untuk produksi padi yang efektif. Penelitian ini menerapkan 

metode CRISP-DM: Pemahaman Bisnis, Pemahaman Data, Persiapan Data, dan 

Pemodelan. Analisis regresi linier berganda digunakan dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Python di Google Colab untuk menilai dampak faktor-

faktor ini terhadap produksi padi. Hasil menunjukkan bahwa curah hujan, 

kelembapan, dan suhu rata-rata tidak signifikan memengaruhi produksi padi, 

sementara luas panen memengaruhi secara signifikan. Model regresi diungkapkan 

sebagai Y = 12,3X1 + 1637,1X2 – 159677,3X3 + 5,1X4. Model ini memberikan 

wawasan berharga bagi para petani untuk memprioritaskan faktor-faktor 

berpengaruh dalam produksi padi di masa depan.  

 

 

Abstract 

 

Indonesia, primarily an agrarian nation, relies heavily on farming as a livelihood, 

particularly in rice production. Rice is a crucial commodity, especially in Sumatra. 

Understanding the influential factors such as rainfall, humidity, average 

temperature, and harvest area is vital for effective rice production. This research 

applies the CRISP-DM method: Business Understanding, Data Understanding, 

Data Preparation, and Modeling. Multiple linear regression analysis is employed 

using Python programming in Google Colab to assess the impact of these factors 

on rice production. Results indicate that rainfall, humidity, and average 

temperature insignificantly affect rice production, while harvest area significantly 

influences it. The regression model is expressed as Y = 12.3X1 + 1637.1X2 – 

159677.3X3 + 5.1X4. This model provides valuable insights for farmers to prioritize 

influential factors in future rice production.  

 

https://doaj.org/
http://u.lipi.go.id/1544409008
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1. INTRODUCTION 

Indonesia sebagai negara agraris yang dikenal memiliki berbagai jenis sumber daya alam yang melimpah. 

Salah satu pulau di Indonesia merupakan penghasil tanaman pangan terbesar. Tanaman pangan yang 

dimaksudkan disini adalah padi. (Dyah Pitaloka, 2022). Padi merupakan tanaman pangan penting karena 

menghasilkan beras yang menjadi sumber bahan makanan pokok. Padi merupakan komoditas utama di 

Indonesia dalam menyokong pangan masyarakat (Dungu et al., 2023). Ada beberapa alasan penting untuk 

meningkatkan produksi beras secara berkelanjutan. Faktor produksi memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

produk akhir dalam proses pembuatannya (Alamri et al., 2022). Faktor-faktor penting yang mempengaruhi 

produktivitas padi dan memberikan dasar bagi pengembangan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan 

produktivitas padi di Pulau Sumatera seperti curah hujan, suhu, dan kelembapan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan dan produktivitas padi. Untuk itu menganalisis penggunaan faktor- faktor yang 

mempengaruhi tingkat produksi padi mengunakan teknik data mining. (Mayasari et al., 2023).  

Data mining adalah metode untuk menemukan pola tertentu dari kumpulan data yang berjumlah besar 

(Prastiwi et al., 2022). Seiring berjalannya waktu, suatu data akan terus bertambah dari data yang sekarang 

digabungkan dengan data di masa depan sehingga akan ada aliran data yang besar, algoritma data mining 

berfungsi secara efektif dan efisien untuk menganalisis data yang besar (Sekar Setyaningtyas et al., 2022). Data 

mining merupakan proses iterative dan interaktif untuk menemukan pola atau model baru yang sempurna, 

bermanfaat dan dapat dimengerti dalam suatu database yang sangat besar (massive database) (Sikumbang, 

2018). Data mining menggambarkan sebuah pengumpulan teknik-teknik dengan tujuan untuk menemukan pola-

pola yang tidak diketahui pada data yang telah dikumpulkan. Data mining merupan suatu alat yang 

memungkinkan para pengguna untuk mengakses secara cepat data dengan jumlah yang besar (Ahmad et al., 

2022). Data mining digunakan untuk mendapatkan pengetahuan / informasi yang baru. Prinsip kerjanya 

melakukan pemisahan suatu data yang besar menjadi data yang lebih kecil atau intisarinya dan mengindentifikasi 

informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai basis data yang cukup besar (Srirahayu 

& Pribadie, 2023). 

Data Mining mengidentifikasi fakta-fakta atau kesimpulan-kesimpulan yang disarankan berdasarkan 

penyaringan melalui data untuk menjelajahi pola-pola atau anomali-anomali data. Data Mining mempunyai 5 

fungsi: classification, yaitu menyimpulkan definisi- definisi karakteristik sebuah grup. Clustering, yaitu 

mengindentifikasikan kelompok-kelompok dari barang-barang atau produk-produk yang mempunyai 

karakteristik khusus. Association, yaitu mengidentifikasikan hubungan antara kejadian-kejadian yang terjadi pada 

suatu waktu, seperti isi-isi dari keranjang belanja. Sequencing, hampir sama dengan association, sequencing 

mengidentifikasikan hubungan-hubungan yang berbeda pada suatu periode waktu tertentu, seperti pelanggan-

pelanggan yang mengunjungi supermarket secara berulang-ulang. Forecasting memperkirakan nilai pada masa 

yang akan datang berdasarkan pola-pola dengan sekumpulan data yang besar, seperti peramalan permintaan 

pasar (Ahmad et al., 2022). 

Analisis regresi merupakan salah satu alat analisis satistika yang memanfaatkan hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Tujuannya adalah untuk membuat perkiraan (prediksi) yang dapat dipercaya untuk nilai suatu 

variabel (biasa disebut variabel terikat atau variabel dependen atau variabel respons), jika nilai variabel lain yang 

berhubungan dengannya diketahui (biasa disebut variabel bebas atau variabel independen atau variabel 

prediktor) (Purba & Purba, 2022). Analisis Regresi adalah suatu statistik yang memanfaatkan hubungan statistik 

antar dua atau lebih variabel kuantitatif sehingga satu variabel dapat diprediksi dari variabel yang lainnya . Atau 

lebih sering disebut variabel dependen dan variabel independen. Regresi Linear Berganda (RLB) merupakan 

pengembangan dari Regresi Linear Sederhana (RLB). Pada analisis RLB, variabel dependen dipengaruhi oleh lebih 

dari satu variabel independen (Herdiana, 2022). 

Model regresi linier berganda (multiple linear regression) mengasumsikan sebuah hubungan linier (dalam 

parameter) antara sebuah hubungan linier (dalam parameter) antara sebuah variabel respon y (dependent 

variable) dan sebuah himpunan dari variabel prediktor (Puteri & Silvanie, 2020). Analisis ini digunakan untuk 

melihat sejumlah variabel independen X1 , X2 , … Xk terhadap variabel dependen Y berdasarkan nilai variabel-

variabel independen X1 , X2 , … Xk. Dalam regresi berganda seluruh variabel bebas dimasukkan kedalam 

perhitungan regresi serentak. Dengan demikian diperoleh persamaan regresi guna memprediksi variabel terikat 

dengan memasukkan secara serentak serangkaian variabel bebas. Dalam persamaan regresi dihasilkan konstanta 

dan koefisien regresi bagi masing-masing variabel bebas (Wisudaningsi et al., 2019). Melalui perhitungan regresi 
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linear akan menghasilkan persamaan yang dapat dijadikan acuan untuk memperkirakan nilai variabel dependent 

di waktu mendatang dengan memasukan nilai variabel independent ke dalam persamaan (Maharadja et al., 

2021).  

CRISP-DM adalah metode yang menyediakan proses standar dalam data mining untuk memecahkan masalah 

dalam bisnis. CRISP-DM lebih mudah diterapkan karena setiap tahapan atau fase didefinisikan dan terstruktur 

dengan jelas serta memiliki metodologi data mining yang lengkap dan terdokumentasi dengan baik (Yudiana et 

al., 2023).  Pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear untuk meramalkan produktivitas padi 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan padi di indonesia khususnya di pulau Sumatera seperti 

kelembapan, curah hujan, suhu-rata-rata dan luas panen. Perbandingan data yang diperoleh adalah data mulai 

dari tahun 2010 sampai 2020. Tujuan penelitian ini untuk megetahui pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas padi. Dengan demikian para petani dapat melihat apa saja yang mempengaruhi produktivitas padi 

dan mempertimbangkan kedepannya.  

 

2. METHODS  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Cross Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) sebagai 

metodenya. CRISP-DM adalah metode yang menyediakan proses standar dalam data mining untuk memecahkan 

masalah dalam bisnis. CRISP-DM lebih mudah diterapkan karena setiap tahapan atau fase didefinisikan dan 

terstruktur dengan jelas serta memiliki metodologi data mining yang lengkap dan terdokumentasi dengan baik. 

Sejak tahun 1996 standar CRISP-DM sudah dikembangkan guna menjadikan proses industri bisnis dalam sebuah 

penelitian. William Vorheis, salah satu pencetus CRISP-DM (dari Data Science Central). Terdapat 6 proses tahapan 

dalam metode CRISP DM yaitu, Business Understanding, Data Understanding, Data Preparation, Modelling, 

Evaluation, dan Deployment (Yudiana et al., 2023).  Proses Metode CRISP-DM dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Proses CRISP-DM 

Sumber : Kenneth Jensen 

 

2.1 Pemahaman Bisnis (Business Understanding Phase) 

  Pemahaman masalah pada penelitian ini adalah produksi padi di Indonesia, khususnya provinsi yang ada 

di pulau Sumatera. Pada tahapan ini diperlukan pemahaman tentang apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas padi. Tujuan dari pemahaman ini untuk memprediksi hasil produksi padi berdasarkan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi laju panen padi. 

2.2  Pemahaman Data (Data Understanding Phase) 

  Pada pemahaman data berdasarkan data produksi padi khususnya berbagai provinsi di pulau Sumatera 

didapatkan data berdasarkan tahun 2010 sampai 2020 dalam bentuk CSV yang didapatkan dari situs 

https://www.kaggle.com/datasets/ardikasatria/datasettanamanpadisumatera. Kemudian untuk deskripsi 

dataset tanaman padi  berbentuk tabel yang berisi 88 baris dan 7 kolom yang terdiri dari nama provinsi, tahun, 

produksi, luas panen, curah hujan, kelembapan, dan suhu rata-rata. Kemudian untuk atribut yang dipilih adalah 

produksi, luas panen, curah hujan, kelembapan, dan suhu rata-rata.  

https://www.kaggle.com/datasets/ardikasatria/datasettanamanpadisumatera
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2.3  Persiapan Data (Data Preparation) 

  Penelitian diawali dengan pengumpulan data dari situs Kaggle. Peneliti melakukan seleksi data, memilih 

informasi yang relevan untuk diolah. Data yang dipilih kemudian disaring dan dipindahkan ke Microsoft Excel 

untuk diintegrasikan menjadi satu tabel. Setelah itu, data diubah ke format CSV untuk mempermudah proses 

berikutnya. Langkah selanjutnya melibatkan pengolahan data mentah untuk memastikan bahwa data yang 

dipilih memenuhi syarat untuk proses analisis. Kegiatan ini mencakup pembersihan data dari duplikasi, 

penghapusan informasi yang tidak diperlukan, serta pengecekan keberadaan missing value pada dataset. 

Kemudian checking data yang dilakukan dengan perintah menampilkan informasi dataset dan deskripsi data 

apakah sudah sesuai dengan data yang dada di dalam csv. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Informasi dan Deskripsi Dataset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Pencarian Data Kosong 

2.4 Pemodelan (Modelling) 

  Pada tahap ini, setelah data dikumpulkan dan disiapkan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

pengolahan data menggunakan metode analisis regresi linear. Proses ini akan memanfaatkan platform Google 

Colab dengan menggunakan bahasa pemrograman Python. Untuk menjalankan analisis data, beberapa langkah 

perlu diikuti: 

1) Olah data dan menentukan datasheet 

2) Memilih library yang diperlukan 

3) Mempersiapkan google colab dan memindahkan data dari google drive  

4) Menentukan variabel x dan y  

5) Menentukan data training dan data test  

6) Korelasi antar data 

7) Menghitung hasil regresi linear  
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8) Membandingkan data asli dan data prediksi  

3. RESULT AND DISCUSSION 

Berdasarkan implementasi metode analisis regresi lienar menggunakan pemrograman python, berikut adalah 

hasil analisisnya : 

1) Olah data dan menentukan datasheet 

  Proses pengolahan data yang digunakan disimpan dalam bentuk file CSV.  Data yang diolah sebanyak 

88 baris dan 7 kolom. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Data CSV 

Pada gambar 3.1 memberikan data jumlah produksi padi pada 5 provinsi di Pulau Sumatera dalam kurun 

waktu 2010-2020 yaitu Aceh, Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu yang berbebntuk CSV. 

2) Memilih library yang diperlukan 

Proses  awal dalam melakukan perhitungan analisis regresi berganda dengan  menggunakan  bahasa  

pemrograman  python  adalah  menentukan  library yang  digunakan dalam proses analisis dan memindahkan 

data ke drive. Langkah-langkah nya adalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Pemilihan Library 

 

  Import Numpy adalah perintah dalam bahasa pemrograman Python yang digunakan untuk mengimpor 

(menggunakan) pustaka NumPy (Numerical Python) yang berguna untuk operasi numerik dan matematika di 

Python. Pandas adalah pustaka Python yang sangat populer untuk analisis data dan manipulasi data. 

3) Mempersiapkan google colab dan memindahkan data dari google drive  

  Proses ini diperlukan karena penggunaan google colab harus terkoneksi dengan  internet dan  data yang 

ada harus disimpan di drive google. File data2.csv yang  disimpan  di komputer  lokal  akan  diunggah  di  drive  

dengan  nama  file  yang  sama.  
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Gambar 6.  Menghubungkan Google Colap dengan Drive 

  Gambar 3.3 proses penghubungan google colap dengan data yang telah disimpan dalam bentuk CSV di 

dalam goggle drive. 

  Hasil proses running script di atas ditampilkan sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Running Script  

  Gambar 3.4 menjelaskan secara keseluruhan digunakan untuk mencetak beberapa baris pertama dari 

DataFrame ke konsol agar Anda dapat dengan cepat memeriksa dan memahami struktur dan konten dari 

DataFrame tersebut. Ini sangat berguna saat Anda bekerja dengan data besar dan ingin mendapatkan gambaran 

singkat tentang bagaimana data tersebut terlihat atau sebelum melakukan manipulasi lebih lanjut. 

 

4) Menentukan variabel x dan y  

  Proses awal adalah membedakan data yang menjadi variabel dependen (y)  dan variabel indepeneden (x). 

Kolom yang menjadi variabel dependent (y) adalah kolom produksi dan yang menjadi variabel independent 

(x) adalah kolom luas panen, curah hujan, kelembapan, dan suhu rata-rata.  

 

 

 

 

Gambar 8. Pemilihan variabel x dan y 

 

  Pada gambar 3.5 menejelaskan proses pemilihan variabel dependen (y) dan variabel independen (x).  

5) Menentukan data training dan data test  

Data sekitar 88 data yang diolah, data tersebut  dibagi  80% menjadi data  training  dan  20%  digunakan  

untuk  data  test.  Data  training  digunakan  untuk  menghitung prediksi regresi berganda dan data test digunakan 

untuk perhitungkan data prediksi dan dapat dibandingkan antara data asli dengan data hasil  prediksi. 

 

 

 

 

Gambar 9. Penentuan Data Training dan Test 

  Persentase data yang akan dialokasikan untuk set pengujian. Dalam hal ini, test size = 0,2 berarti 20% 

dari data akan diambil untuk set pengujian, sementara 80% akan digunakan untuk set pelatihan. 

6) Korelasi antar data 

  Analisis  korelasi    digunakan  untuk  melihat  keterkaitan  tentang  derajat  hubungan  variabel  sehingga  

dapat  mengetahui  hubungan  variabel  yang  ada. Korelasi positif menunjukkan bahwa ketika satu variabel naik, 

yang lain cenderung naik juga. Sebaliknya, korelasi negatif menunjukkan bahwa ketika satu variabel naik, yang 

lain cenderung turun. 
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Gambar 10. Korelasi Antar Data 

  Pada gambar 3.4 menjelaskan tentang hubungan anatara setiap variabel.  Dimana korelasi antara luas 

panen dengan curah hujan bernilai negatif. Kemudian untuk korelasi antara luas penen dan kelembapan bernilai 

negatif. Kemudian untuk korelasi antara luas panen dan suhu rata-rata bernilai positif. 

7) Menghitung hasil regresi linear  

  Langkah   selanjutnya   adalah   menghitung   regresi   linear.   Library   yang  digunakan adalah library 

sklean. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. proses penghitungan nilai koefisien 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.  Lanjutan proses penghitungan nilai koefisien  

 

  Pada Gambar 3.8 menjelaskan nilai koefisien tiap-tiap kolom didapakanlah untuk kolom curah hujan 

sebesar 12.3197856, untuk kelembapan sebesar 1637.18249, untuk suhu rata-rata sebesar −159677.261, dan 

untuk luas tanah sebesar 5.0852452. Berdasarkan hasil pada perhitungan di atas,  nilai regresi linearnya adalah : 

Y = 12,3X1 + 1637,1X2 – 159677,3X3 + 5,1X4 

Evaluasi untuk model linear regresi 

  Evaluasi untuk model linear regresi dapat dilakukan dengan beberapa  cara  evaluasi  seperti 

menggunakan mean absolute  error  (MAE),  mean squared error (MSE) atau root  mean  squared  error  (RMSE)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Hasil perhitungan MSE dan RMSE 

 

 

 

 

  Pada gambar 3.9 menjelaskan nilai dari hasil perhitungan nilai r-square sebesar 0,6185. Kemudian nilai 

MSE (Mean Square Error)  sebesar 631835773038,161. Dan untuk nilai RMSE (Root Mean Squared Error)  sebesar 

794880,98.  

 

 

8) Membandingkan data asli dan data prediksi  

  Pada tahap ini akan dilakukan perbandingan antara nilai y awal dengan nilai y prediksi. Nilai y prediksi 

dihitung pada rumus regresi linear berganda yang telah  dihitung  pada  langkah  di  atas.   
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Gambar 14. hasil perhitungan membandingkan data asli dengan data prediksi 

  Hasil proses pada gambar 3.10 dapat dibuat dalam bentuk grafik. Gambar 3.8 Hasil  y  asli  dengan  y  

prediksi  dalam  bentuk  grafik.  Hasil  grafik  memperlihatkan  antara data asli dan data prediksi menghasilkan 

selisih angka antara data aktual dan  data prediksi yang  lumayan besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Grafik y asli dengan y prediksi 

Gambar 3.11 menjelaskan tentang model visualization antar data aktual dan data prediksi pada jumlah 

produksi padi. 

 

Perhitungan dengan library statsmodels 

  Library lain yang dapat digunakan untuk melakukan analisis regresi linear  adalah  dengan menggunakan 

library  statsmidel.  Hasil  perhitungan  dengan library statsmodel ada pada gambar 3.9. 
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Gambar 16. Hasil perhitungan dengan library Statsmodel 

 

Analisa :  

  Berdasarkan gambar 3.9 dapat dilihat keseluruhan hasil dari metode analisis regresi linear . Dimana nilai 

dari R-square sebesar 0,84 kemudian nilai dari adj R-square sebesar 0,83. Kemudian untuk nilai p-value dari 

koefisien x1 sebesar 0,868 kemudian koefisien x2 0,013 kemudian koefisien x3 sebesar 0,053 dan koefisien x4 

sebesar 0. Kemudian didapakanlah untuk kolom curah hujan sebesar 12.3197856, untuk kelembapan sebesar 

1637.18249, untuk suhu rata-rata sebesar −159677.261, dan untuk luas tanah sebesar 5.0852452. Dari hasil 

tersebut untuk kedepannya para petani lebih mengerti apa saja yang paling menonjol untuk mempengaruhi dari 

produksi padi tanpa harus menghiraukan faktor-faktor lain.  

 

 

 

4. CONCLUSION  

Dalam penelitian ini menentukan pengaruh faktor-faktor seperti curah hujan, kelembapan, suhu rata-rata ,dan 

luas panen dalam produksi padi di berbagai provinsi di Pulau Sumatera. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah analisis regresi linear berganda dimana penelitian ini menggunakam variabel dependennya sebagai 

produksi padi dan untuk variabel independennya sebagai curah hujan, kelembapan, suhu rata-rata dan luas panen. 

Untuk nilai p-value dari masing-masing variabel dimana variabel x1 sebagai curah hujan memiliki nilai sebesar 

0,868; untuk variabel x2 sebagai kelembapan memiliki nilai sebesar 0,913; untuk variabel x3 sebagai suhu rata-

rata memiliki nialai sebesar 0,053 dimana ketiga variabel ini tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

produksi padi. Kemudian pada variabel x4 sebagai luas panen memiliki nilai p-value sebesar 0 dimana pada 

variabel ini terdapat pengaruh yang signifikan terhadap produksi padi. Untuk nilai koefisien tiap-tiap variabel 

didapakanlah untuk variabel curah hujan sebesar 12.3197856, untuk variabel kelembapan sebesar 1637.18249, 

untuk variabel suhu rata-rata sebesar −159677.261, dan untuk variabel luas tanah sebesar 5.0852452. Berdasarkan 

hasil pada perhitungan di atas,  nilai regresi linearnya adalah : Y = 12,3X1 + 1637,1X2 – 159677,3X3 + 5,1X4. Hal ini 

membuktikan bahwa dalam penggunaan google colap dengan bahasa pemrogaman phyton sangat berguna 

dalam melakukan analisis menggunakan metode analisis regresi berganda karena sangat mudah memahami 

perhitungan dalam penelitian. Kelemahan pada penelitian ini kurangnya data pada masa sekarang dikarenakan 

data yang diberikan yaitu sampai pada tahun 2020. Pada penelitian mendatang, dapat memperluas dataset 

produksi padi dengan melibatkan faktor yang lain yang mempengaruhi produksi padi. dan mempertimbangkan 

penggunaan metode analisis regresi linear untuk membuat penelitian lebih komprehensif. Hal ini akan 

memungkinkan perbandingan yang lebih mendalam serta memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas dan 

kelengkapan penelitian. 
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